V.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil simulasi c¢hassis menggunakan SolidWorks

Simulation dan analisis terhadap tegangan von Mises, safety factor, serta

umur fatigue pada sambungan perbaikan chassis, dapat ditarik

disimpulankan sebagai berikut:

1. Distribusi tegangan pada area perbaikan sambungan menunjukkan
bahwa metode pengelasan menghasilkan nilai tegangan Von Mises
Stress maksimum tertinggi pada seluruh variasi ketebalan plat, yaitu
sebesar 106,4 MPa pada plat 6 mm, 106 MPa pada plat 10 mm, dan
106 MPa pada plat 14 mm. Sebaliknya, metode paku keling secara
konsisten menghasilkan nilai tegangan maksimum terendah vyaitu
sebesar 81,7 MPa pada plat 6 mm, 33 MPa pada plat 10 mm, dan 74,7
MPa pada plat 14 mm, karena beban hanya terdistribusi melalui titik-
titik lubang paku sehingga tegangan terkonsentrasi di sekitar lubang
dan tidak menyebar ke seluruh area sambungan. Metode kombinasi
menghasilkan nilai tegangan yang berada di antara keduanya.
Meskipun metode pengelasan menghasilkan tegangan tertinggi,
metode ini menghasilkan distribusi tegangan yang lebih merata di
seluruh area sambungan karena beban terdistribusi sepanjang jalur las
yang menyatu langsung dengan struktur chassis, sedangkan
penggunaan elektroda E70 menghasilkan nilai tegangan yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan elektroda E60 namun tidak berbeda jauh.

2. Nilai safety factor pada seluruh variasi perbaikan chassis di area
sambungan menunjukkan hasil yang berbeda-beda tergantung metode
penyambungan, ketebalan plat, dan jenis elektroda yang digunakan.
Metode paku keling menghasilkan nilai safety factor tertinggi pada
seluruh ketebalan plat dengan rentang nilai antara 3,37 hingga 8,38,
dimana nilai tertinggi terdapat pada plat 10 mm. Metode pengelasan
menghasilkan nilai safety factor yang konsisten dan stabil berkisar
antara 2,58 hingga 2,64 pada seluruh ketebalan plat dan variasi

elektroda yang digunakan. Metode kombinasi menghasilkan nilai safety
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factor yang relatif serupa dengan metode pengelasan, berkisar antara
2,62 hingga 2,91 pada seluruh ketebalan plat. Secara keseluruhan,
seluruh variasi pada ketiga ketebalan plat menghasilkan nilai safety
factor di atas batas minimum 1,25 sehingga seluruh variasi dinyatakan
aman secara struktural.

Prediksi umur kelelahan pada area sambungan seluruh variasi
perbaikan chassis menunjukkan hasil yang sangat panjang pada
seluruh ketebalan plat dan skenario operasional. Semakin sedikit
frekuensi operasi per hari maka semakin panjang prediksi umur yang
dihasilkan, karena semakin sedikit siklus beban yang diterima chassis
per harinya. Pada plat ketebalan 6 mm, prediksi umur berkisar antara
164,63 hingga 672,89 tahun, dimana variasi E70 + Paku Keling
menghasilkan umur terpanjang yaitu 403,73 tahun pada skenario 5
operasional/hari dan 672,89 tahun pada skenario 3 operasional/hari.
Pada plat ketebalan 10 mm, prediksi umur berkisar antara 166,97
hingga 9.196,71 tahun, sedangkan pada plat ketebalan 14 mm berada
pada rentang 166,50 hingga 832,36 tahun dengan variasi E60 + Paku
Keling menghasilkan umur terpanjang vyaitu 499,42 tahun pada
skenario 5 operasional/hari dan 832,36 tahun pada skenario 3
operasional/hari. Secara keseluruhan, metode paku keling secara
konsisten menghasilkan prediksi umur terpanjang di area sambungan
dibandingkan metode lainnya pada seluruh ketebalan plat.

. Secara keseluruhan, area sambungan perbaikan chassis mampu
menopang beban muatan maksimal sebesar 6.000 kg sesuai JBI pada
seluruh variasi metode penyambungan dan ketebalan plat yang
digunakan. Seluruh variasi pada ketiga ketebalan plat menghasilkan
nilai safety factor di atas batas minimum 1,25 dan prediksi umur
kelelahan yang sangat panjang, sehingga seluruh variasi dinyatakan
aman dan layak direkomendasikan sebagai pilihan perbaikan chassis.
Metode paku keling terbukti memberikan performa terbaik di area
sambungan dengan menghasilkan nilai safety factor tertinggi dan
prediksi umur terpanjang, sedangkan metode pengelasan dan
kombinasi menghasilkan performa yang konsisten dan stabil pada

seluruh variasi yang diujikan.
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V.2

Saran

1.

Mempertimbangkan pengaruh Heat Affected Zone (HAZ) dan cacat las
seperti porositas, retak las, dan /incomplete fusion dalam pemodelan
simulasi pada penelitian selanjutnya, agar hasil simulasi sambungan
las lebih mendekati kondisi pengelasan aktual di lapangan.

Melakukan simulasi tambahan dengan skenario beban dinamis dan
siklus fatigue guna mendapatkan nilai stress range yang lebih akurat
sehingga prediksi umur fatigue chassis hasil perbaikan dapat lebih

mendekati kondisi operasional nyata kendaraan di lapangan.
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